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LAMPIRAM 1 

TRANSKIP WAWANCARA 

1. Informan  : Putu Eka Darmawan  

Jabatan  : Pendiri Organisasi 

Waktu Wawancara : Wawancara dan Observasi Awal (18 Juli 2022) 

     Wawancara Kedua (30 September 2022) 

     Wawancara Ketiga (27 Oktober 2022) 

Pewawancara : Bagaimana awal mula berdirinya organisasi ini pak? 

Informan : Berdirinya dari tahun 2016 hingga sekarang masih saya  

usahakan akan terus berkembang. Awalnya saya memiliki 

gagasan atau gerakan ingin sekali menyelamatkan 

lingkungan dari sampah plastik. Selain menyelamatkan 

lingkungan dari sampah plastik saya juga merasa akan 

membantu masyarakat sekitar untuk memperoleh 

pendapatan. Awalnya saya nekat dengan investasi awal 

hanya 15 juta. Saya berusaha mengerjakan semuanya 

sendiri, mencari partner untuk diajak kerja sama agar 

perputaran modalnya cepat. Mesin yang saya gunakan di 

awal juga saya gunakan dari mesin-mesin yang sudah bekas 

tetapi masih bisa digunakan. Hingga saat ini Rumah Plastik 

sudah berkembang dan memiliki tenaga kerja yang 

lumayan banyak.  

Pewawancara : Apakah organisasi ini memiliki perizinan semacam badan 

hukum organisasi PT ? 
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Informan : Ya, tentu memiliki izin untuk pembentukan PT.  

Pewawancara : Siapa saja pengurus yang terlibat dalam organisasi ini 

pak? Apakah ada struktur organisasinya? 

Informan : Untuk pengurus atau pengelola di organisasi ini ada empat 

divisi yaitu divisi pengangkutan, divi sortir, divisi cacahan 

dan produksi, divisi manajemen dan administrasi. 

Pewawancara : Apakah organisasi ini memiliki SOP yang jelas pak? 

Informan : Tentu saja. Disini kami memiliki SOP yang tegas dan 

jelas untuk selalu dilaksanakan dengan baik. Dari awal 

pengangkutan sampai di tahap cacahan dan produksi 

memiliki SOPnya sehingga ini menjadi acuan anggota 

untuk menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik.  

Pewawancara : Apakah Rumah Plastik memiliki visi misi? 

Informan : Sebelum memulai bisnis, kami merancang terlebih dahulu 

visi misi kami dengan jelas agar semua memiliki visi misi 

sebagai acuannya. Visi misi kami adalah mengolah sampah 

plastik menjadi bernilai ekonomis, bermanfaat untuk 

banyak orang dan bisa mengurangi sampah plastik yang ada 

di lingkungan sekitar.  

Pewawancara : Mengapa harus dibuat sejelas mungkin untuk visi 

misinya? 

Informan : Pentingnya penentuan visi misi ini dibuat sangat serius di 

awal agar kedepannya semua bisa berjalan sesuai tujuan. 

Pembentukan divisi-divisi juga ada di dalamnya. Disini 
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terdapat beberapa divisi yang sudah dirancang di awal yaitu 

divisi pengangkutan, divisi produksi dan cacahan, divisi 

sortir, divisi administrasi dan manajemen. Masing-masing 

divisi sudah memiliki tugas dan kewajibannya untuk 

bersama-sama mencapai tujuan organisasi.  

Pewawancara : Bagaimana cara Rumah Plastik memperoleh sumber daya 

manusia dan menjaganya? 

Informan : Untuk mengembangkan sebuah bisnis makan diperlukan 

sumber daya manusia yang jujur, disiplin, taat aturan, 

mampu bekerja sama untuk mencapai sebuah tujuan di 

organisasi ini. Melihat perkembangan anggota disini, 

sebagai pengontrol saya merasa sangat bangga sehingga 

saya terus mendidik mereka bagaimana caranya kerja cepat 

dan tepat sehingga tujuan bisnis ini bisa tercapai dengan 

baik. 

Pewawancara : Segimana pengaruh sumber daya manusia terhadap 

pendapatan yang diperoleh? 

Informan : Setiap tahunnya saya selalu melihat perkembangan profit 

yang diperoleh Rumah Plastik. Saya selalu menganalisa 

agar penjualan tetap meningkat tanpa harus menambah jam 

kerja karyawan maka caranya adalah kecepatan produksi. 

Untuk mempercepat hal tersebut maka dari sortur harus 

dilakukan secara tepat sudah dalam keadaan sangat bersih 

sehigga pada saat diterima di divisi cacahan dan produksi 
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bisa langsung diproduksi dengan cepat. Ini juga menjadi 

strategi dalam menghasilkan produk yang berkualitas dan 

menjadi strategi dalam menjaga profitabilitas.  

Pewawancara : Untuk pendapatan biasanya berasal dari mana saja pak? 

Informan : Pendapatan kami peroleh dari penjualan cacahan sampah 

plastik, penjualan furniture dari sampah plastik dan 

edukasi.  

Pewawancara : Bagaiaman cara bapak agar pendapatan Rumah Plastik 

tetap stabil? 

Informan : Untuk menjaga pendapatan agar tetap stabil, kami selalu 

mencari peluang untuk mencari partner bisnis dan 

menginformasikan bahwa Rumah Plastik memiliki standar 

perusahaan yang berani menjamin kualitas dari barang yang 

dihasilkan. Dengan perjanjian tersebut pendapatan kami 

terus meningkat karena ada kepercayaan mereka terhadap 

kami yang terus kami jaga.  

Pewawancara : Pendapatan terbesar biasanya diperoleh melalui penjualan 

yang mana pak? 

Informan : Selain karena pendapatan dari produk cacahan yang 

merupakan pendapatan terbesar, pendapatan juga diperoleh 

melalui penjualan furniture dari sampah plastik. Produk ini 

sangat diminati oleh orang asing dan sangat laku untuk 

daerah pariwisata seperti hotel-hotel dan tempat lainnya 

yang sudah bekerja sama dengan kami.  
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Pewawancara : Bagaimana cara bapak bisa mempertahankan organisasi 

ini? 

Informan : Dengan pendapatan yang sesuai dan memperoleh laba 

tentu bisa mempertahankan organisasi dalam jangka 

panjang. Maka dari itu perhitungan dalam menentukan 

harga pokok harus dilakukan secara teliti agar nantinya laba 

yang diperoleh bisa masuk 75% sebagai investasi dan 25% 

untuk operasional perusahaan.  

Pewawancara : Bagaimana dengan pendapatan edukasi yang bapak 

sebutkan tadi? 

Informan : Dalam sesi edukasi ini kami menyiapkan semuanya 

dengan sangat baik agar apa yang kami sampaikan bisa 

bermanfaat untuk mereka. Apalagi ada yang jauh-jauh dari 

luar datang ke kami untuk belajar mengenai sampah plastik 

ini, maka kami juga dengan semangat tinggi memberikan 

informasi sedetailnya.  

Pewawancara : Apakah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Rumah Plastik 

juga besar? 

Informan : Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Rumah Plastik 

dikelompokkan agar nantinya mudah dihitung. Biaya yang 

biasanya dikeluarkan yaitu pembelian bahan baku bisa 

mencapai 500kg-1 ton/hari dengan harga rata-rata 5.000/kg 

yang hartinya pembelian bahan baku bisa mencaoai Rp 

5.000.000/hari. Selain itu, biaya tenaga kerja harian dan 
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bulanan, biaya akomodasi, biaya administrasi dan umum, 

biaya tetap dan biaya lain-lain.  

Pewawancara : Biasanya kendala apa yang dihadapi dalam menjalankan 

bisnis inu? 

Informan : Menjalankan kewirausahana sosial ini memiliki tantangan 

yang besar sehingga perlu dijalankan dengan perilaku yang 

etis dan bertanggung jawab. Setiap hari kita berhubungan 

dengan pemasok, pelanggan, anggota dan masyarakat 

sehingga diperlukannya perilaku yang etis, transparan, adil, 

dan bertanggung jawab kepada semua pihak baik pihak 

internal maupun ekskternal.  

Pewawancara : Untuk pencatatan keuangan apakah bapak ikut terjun 

langsung? 

Informan : Saya hanya menyerahkan semuanya kepada anggota saya. 

Terutama anggota administrasi dan manajemen. Segala 

bentuk notta dan pencatatan saya serahkan kepada mereka. 

Kejujuran dan ketelitian di Rumah Plastik sangat kami 

junjung. Pendapatan yang stabil abhkan meningkat bisa 

diperoleh karena adanya kerja sama yang sangat baik antar 

anggota ini.  

Pewawancara : Untuk keuntungan yang diperoleh Rumah Plastik apakah 

mengalami peningkatan? 

Informan : Profit di Rumah Plastik setiap tahunnya mengalami 

peningkatan terutama di tahun 2020 mengalami lonjakkan 
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peningkatan yang sangat tinggi. Dalam hal ini saya harus 

membuat strategi bagaimana agar profit yang dihasilkan 

saat ini bisa dipertahankan. Jadi hal yang dilakukan adalah 

re-investasi pada organisasi saya, memperluas jaringan, 

memperluas dampak sosialnya sheingga ini menjadi kunci 

untuk menjaga profitabilitas Rumah Plastik. 

Pewawancara : Apakah Rumah Plastik sudah memiliki partner bisnis yang 

banyak? 

Informan : Ya tentu. Rumah Plastik sudah memiliki partner bisnis 

yang banyak dari bali dan luar bali. Ini yang menyebabkan 

perputaran uang kami bisa lancar.  

Pewawancara : Strategi apa yang bapak lakukan agar organisasi ini bisa 

terus berlanjut? 

Informan : Jika kita bergerak dalam bisnis sosial yang cenderung 

mengarah kepada manfaat yang didapatkan untuk banyak 

orang tentu diperlukan strategi-strategi agar misinya bisa 

berlanjut dan bertahan dalam jangka panjang. Awal 

pembentukan bisnis ini adalah pemikiran saya bahannya 

mudah ditemukan, setiap hati semua orang 

menggunakannya, saat ini menjadi isu penting yang perlu 

dibantu dan bisa bermanfaat untuk banyak orang dari 

rumah tangga hingga semua kalangan dan bisa memiliki 

kesempatan untuk merasakan manfaatnya.  

Pewawancara : Manfaat sosial apa yang sudah diberikan Rumah Plastik 
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untuk masyarakat? 

Informan : Rumah Plastik memang mengalami peningkatan 

pendapatan yang cukup tinggi dari awal memulai hingga 

saat ini. Akan tetapi, saya tidak hanya fokus tentang 

bagaimana profit itu diperoleh melainkan dampak apa yang 

bisa saya beri selanjutnya. Maka dari itu saya memiliki 

program yaitu memberikan peluang kerja kepada 

masyarakat dari sampah plastik ini. Contohnya saya 

memberika  bahan baku untuk pembuatan kaki palsu agar 

bisa digunakan untuk masyarakat yang membutuhkan. 

Kemudian saya memberikan peluang kepada masyarakat 

yang bisa membuat kerajinan dari sampah plaastik.  

Pewawancara : Bagaimana cara bapak tetap bisa memenuhi tujuan sosial 

dan tujuan bisnis dengan seimbang? 

Informan : Untuk tetap memenuhi tujuan sosial dalam bisnis ini saya 

selalu membangun dan mempertahankan kepercayaan 

masyarakat maupun pelanggan terhadap Rumah Plastik. 

Walaupun harga di luar san adengan bisnis sejenis sedang 

meningkat akan tetapi saya tetap membeli sampah 

masyarakat dengan harga yang stabil, dengan harga yang 

sama. Hal itu dilakukan karena kalau harga terus berubah-

ubah maka pasti kepercayaan masyarakat akan mulai 

menurun. Apalagi nasabah kami yang sudah tua, kalau 

harga berubah dengan kami membeli sampah mereka 
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dengan harga yang lebih murah pasti nantinya mereka 

kehilangan semangat lagi untuk mengumpulkan sampah. 

Maka dari itu saya lebih mengorbankan keuntungan saya 

daripada nantinya banyak masyarakat yang malas untuk 

mengumpulkan sampah.  

Pewawancara : Apa harapan bapak kedepannua untuk organisasi ini? 

Informan : Harapan saya adalah semoga Rumah Plastik bisa bertahan  

dalam segala kondisi, tetap bisa membantu banyak orang 

serta bisa memperluas lagi dampak sosial dari adanya 

organisasi ini.  

 

 

Wawancara Dengan Pendiri Rumah Plastik 
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2. Informan  : Gede Nanda Prayoga  

Jabatan  : Pengelola Keuangan 

Waktu Wawancara : Wawancara Pertama (29 Juli 2022) 

     Wawancara Kedua (27 Oktober 2022) 

Pewawancara : Sudah berapa lama kerja disini kak? 

Informan : Saya sudah bekerja disini dari tahun 2020  

Pewawancara : Sebelumnya kerja dimana kak? 

Informan : Saya dulu tamat langsung kerja disini.  

Pewawancara : Awal mula bisa bergabung disini gimana kak? 

Informan : Awalnya saya memang sudah kenal dengan pak Eka. 

Beliau  menceritakan keinginannya untuk memperbesar 

bisnisnya sehingga diperlukan tenaga untuk membantu 

mencapai tujuan beliau. Akhirnya saya memutuskan untuk 

ikut bergabung di organisasi beliau.  

Pewawancara : Untuk tugas-tugasnya kakak disini apa saja ya? 

Informan : Tugas saya adalah mengelola keuangan, menerima notta 

dan mengeluarkan notta, mencatat segala bentuk transaksi 

dan melaporkan kepada pak Eka.  

Pewawancara : Dalam proses pencatatan biasanya apa saja yang dicatat 

kak? 

Informan : Di Rumah Plastik pencatatannya masih sangat sederhana. 

Kalau ada transaksi masuk langsung dicatat begitupun 

transaksi keluar juga dicatat langsung. 

Pewawancara : Apakah di Rumah Plastik membuat laporan keuangan? 



96 

 

  

Informan : Dari awal pembentukan sampai tahun 2021 belum 

membuat laporan keuangan. Rencananya di tahun 2022 ini 

baru akan membuat laporan keuangan yang lengkap.  

Pewawancara : Apakah benar Rumah Plastik mengalami peningkatan 

pendapatan yang tinggi ? 

Informan : Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan operasional 

memang sejak di tahun 2019 akhir hingga saat ini melonjak 

tinggi karena pada situasi covid-19 dilarang impor bahan 

baku plastik, dari sanalah permintaan bahan baku di kami 

semakin meningkat hingga saat ini tetap mempercayakan 

kepada kami.  

Pewawancara : Peningkatannya bisa dilihat dari mana saja kak? 

Informan : Apabila dilihat di tahun 2016, Rumah plastik hanya 

investasis sebesar 15 juta kemudian di tahun 2017 naik 

menjadi 45 juta, kemudian kenaikkan yang paling tinggi 

adalah di tahun 2020 modal Rumah Plastik bertambah 

hingga menjadi 300 juta. Keberhasilan ini membuat Rumah 

Plastik terus berusaha memberikan hasil produk cacahan 

sampah plastik yang paling berkualitas.  

Pewawancara : Bagaimana cara Rumah Plastik dalam menentukan biaya-

biaya? 

Informan : Dalam penentuan biaya di Rumah Plastik itu sangat 

tersruktur. Dari biaya gaji, bahan baku, akomodasi, listrik, 

air, penyusutan dan lainnya diperhitungkan dengan detail. 
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Apalagi dalam penyusutan bahan baku ini bisa sampai 

empat kali penyusutan sehingga hal inilah yang menjadi 

dasar harga yang kami jual kepada pembei harganya lebih 

tinggi dibandingkan dengan organisasi sejenis akan tetapi 

kami bisa memberikan kualitas yang terjamin.  

Pewawancara : Bagaimana cara kakak dalam mengelola keuangan agar 

etis dan transparan? 

Informan : Untuk semua bentuk catatan harus disimpan dengan baik. 

Segala bentuk notta, surat perjalan dan berbagai dokumen 

harus disimpan dengan baik untuk administrasi penting di 

Rumah Plastik. Selain itu, penentuan harga kepada 

masyarakat dan harga jual kepada pelanggan dibuat agar 

terus stabil sehingga tidak mengecewakan mereka.  

Pewawancara : Bagaimana biasanya cara Rumah Plastik menjagai tujuan 

bisnis dan tujuan sosialnya agar seimbang? 

Informan : Kalau kami disini biasanya memakai target pengambilan 

yaitu minimal 200kg sampah plastik baru kami bisa ambil 

di tempat tersebut akan tetapi sering kali jika untuk instansi 

pemeritah seperi Rumah Sakit, sekolah, universitas kami 

tidak memakai target tersebut. Kami dengan sukarela 

mengambil sampah tersebut tanpa adanya biaya akomodasi.  

Pewawancara : Harapan kakak kedepannya untuk organisasi ini gimana 

kak? 

Informan : Harapan saya semoga Rumah Plstik bisa terus 
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berkembang, membantu banyak masyarakat lagi, membuka 

lapangan pekerjaan yang lebih luas lagi serta bisa terus 

bermanfaat.  

 

 

Wawancara Dengan Pengelola Keuangan Rumah Plastik 
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3. Nama   : Putu Pasek Govinda  

Jabatan  : Anggota Divisi Manajemen dan Administrasi  

Waktu Wawancara : 27 Oktober 2022  

Pewawancara : Sudah lama kerja disini kak? 

Informan : Kalau saya sudah 3 tahunan kerja disini  

Pewawancara : Kalau boleh tahu tugasnya apa saja disini kak? 

Informan : Tugas saya membantu pengelola keuangan untuk 

membuat notta dan mengeluarkan surat perjalanan. Selain 

itu saya juga membantu untuk menentukan harga jual dari 

masing-masing produk.  

Pewawancara : Kalau kakak tugasnya mencatat juga? 

Informan : Iya membantu pengelola keuangan dalam mencatat segala 

bentuk transaksi.  

Pewawancara : Kalau dalam penentuan harga jual atau harga beli di 

Rumah Plastik bagaimana ya kak? 

Informan : Masing-masing item dari produk Rumah Plastik memiliki 

harga yang berbeda-beda sesuai dengan berapa kali produk 

ini mengalami penyusutan. Perhitungan yang dilakukan 

sangat teliti dan detail agar Rumah Plastik tidak mengalami 

kerugian.  

Pewawancara : Untuk pendapatan apakah hanya diperoleh melalui 

penjualan cacahan sampah plastik saja kak? 

Informan : Di Rumah Plastik tidak hanya memperoleh pendapatan 

melalui kegiatan pokok operasional perusahaan saja 
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melainkan juga memperoleh pendapatan dari sumber lain 

yaitu edukasi. Masyarakat yang ingin mengetahui lebih 

dalam mengenai pengelolaan sampah plastik yang tepat 

bisa belajar di kami selama beberapa hari.  

Pewawancara : Apakah dengan adanya visi misi membuat kakak 

semangat untuk mencapai tujuan—tujuan organisasi? 

Informan : Sebagai anggota dengan adanya visi misi yang jelas 

mengenai tujuan sosial perusahaan maka kami juga bisa 

ikut serta semangat untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

organisasi ini agar bisa bertahan dan terus belajar dalam hal 

apapun seperti pengelolaan keuangan agar profitabilitas 

bisa dijaga.  

Pewawancara : Apakah sistem operasional perusahaan dijalankan dengan 

baik? 

Informan : Ya, tentu saja. Disini sangat disiplin dan tegas terhadap 

SOP Perusahaan. Ini yang menjadi acuan kami dalam 

menjalankan tugas-tugas.  

Pewawancara : Apa harapan kakak untuk organisasi ini kedepannya? 

Informan : Semoga Rumah Plastik selalu jaya dan bisa menambah 

jaringan yang lebih luas lagi.  
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Wawancara Dengan Anggota Divisi Manajemen dan Administrasi 
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4. Nama   : Ketut Marniati 

Jabatan  : Anggota Divisi Sortir  

Waktu Wawancara : 27 Oktober 2022 

Pewawancara : Selamat pagi bu, kalau boleh tanya Ibu sudah lama kerja 

disini? 

Informan : Saya kerja disini kira-kira dari tahun 2020 awal sampai 

sekarang 

Pewawancara : Kalau boleh tahu, tugas ibu disini apa saja ya? 

Informan : Dari awal saya masuk disini bersama ibu-ibu yang lain 

sudah diberitahu dan diajarkan tugas-tugas apa yang harus 

dilakukan disini. Tugas saya dan ibu-ibu divisi sortir adalah 

sortir bahan baku dengan cepat sesuai target yang 

ditentukan.  

Pewawancara : Untuk sistem gajinya harian atau gimana ya bu? 

Informan : Sistemnya menggunakan target dan digaji harian 

Pewawancara : Kira-kira berapa dapat bu untuk hariannya? 

Informan : Dari 65.000- 150.000 sesuai target yang bisa diambil 

Pewawancara : Apakah ibu merasa organisasi ini bermanfaat? 

Informan : Sangat bermanfaat, karena saya dan ibu-ibu lainnya hanya 

sebagai ibu rumah tangga yang tidak mempunyai 

pendidikan tinggi tapi bisa tetap menghasilkan.  

Pewawancara : Selain gaji apa saja yang ibu peroleh disini? 

Informan : Kami juga mendapatkan bpjs tenaga kerja, kemudian 

sembako dan masih banyak lagi yang diberikan kepada 
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kami 

Pewawancara : Harapan apa yang ibu inginkan untuk Rumah Plastik 

kedepannya? 

Informan : Harapannya semoga Rumah Plastik terus bisa berjaya dan 

tetap mengajak kami untuk bekerja disini. 

 

 

Wawancara Dengan Anggota Divisi Sortir 
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5. Nama   : Gede Agus Pratama  

Jabatan  : Anggota Divisi Produksi dan Cacahan  

Waktu Wawancara : 27 Oktober 2022 

Pewawancara : Sudah lama kerja disini kak? 

Informan : Lumayan dari tahun 2017 sampai sekarang 

Pewawancara : Untuk produksi di tahun 2017 apakah ada peningkatan 

dibanding saat ini kak? 

Informan : Wah sangat tinggi kenaikannya. Saya dulu biasanya Cuma 

dapat 30.000-50.000/hari tapi sekarang sudah bisa dapet 

harian sekitar 150.000/hari.  

Pewawancara : Berarti kalau semakin banyak pesanan otomatis targetnya 

makin besar ya? 

Informan : Targetnya makin besar tapi kecepatan produksi juga harus 

tetap dijaga. Jadi kami disini memang harus cepat dalam 

proses produksinya.  

Pewawancara : Gimana caranya biar cepat kak? 

Informan : Setelah ibu-ibu selesai menyortir semua bahan baku, maka 

selanjutnya diserahkan ke divisi produksi dan cacahan. 

Hasil sortir harus dalam keadaan bersih sehingga ini akan 

menghemat waktu dalam proses cacahan dan produksi.  

Pewawancara : Berarti setiap hari harus datang ke Rumah Plastik ya kak? 

Informan : Iya harus, karena tenaga kerja di cacahan dan produksi 

sangat diperlukan setiap hari. 

Pewawancara : Harapan kakak untuk Rumah Plastik kedepannya gimana? 
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Informan : Harapan saya semoga Rumah Plastik bisa terus menerima 

saya dan yang lainnya bekerja disini karena dengan adanya 

pekerjaan ini yang tidak memandang pendidikan sangat 

membantu saya dan keluarga.  

 

 

Wawancara Dengan Anggota Divisi Cacahan dan Produksi 
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6. Nama   : Luh Peni Betasari 

Keterangan  : Nasabah Rumah Plastik  

Waktu Wawancara : 30 Oktober 2022 

Pewawancara : Ibu sudah lama menjadi nasabah di Rumah Plastik? 

Informan : Saya bergabung di Rumah Plastik baru di tahun 2021 

Pewawancara : Kenapa Ibu bisa tau Rumah Plastik? 

Informan : Rumah Plastik sudah terkenal disini terutama di daerah 

Buleleng ya apalagi yayasan saya kan di penarungan jadi 

deket banget dengan Rumah Plastik.  

Pewawancara : Berarti yayasan Ibu menjadi nasabah Rumah Plastik 

begitu bu? 

Informan : Iya, saya memiliki sekolah gratis dimana siswanya 

membayar dengan sampah plastik saja mereka sudah bisa 

belajar bahasa inggtis dari guru yang sudah profesional. 

Menurut saya bukan hanya masalah sampah saja, tapi ini 

memiliki dampak yang besar bagi lingkungan dan 

bagaimana memanfaatkan hal sederhan menjadi berguna.  

Pewawancara : Sistem tabungannya bagaimana ya bu? 

Informan : Biasanya setiap sebulan sekali pihak Rumah Plastik akan 

mengambil sampah yang sudah dikumpulkan oleh siswa 

saya kemudian ditimbang setelah itu akan masuk ke 

aplikasi berapa jumlah sampah dan jumlah saldo tabungan 

yayasan saya.  

Pewawancara : Manfaat apa yang bisa ibu rasakan dari adanya Rumah 



107 

 

  

Plastik? 

Informan : Sangat-sangat bermanfaat ya kedepannya. Saya melihat 

senyum anak-anak yang sangat semangat belajar bahasa 

inggris hanya membawa sampah saja dan dibantu oleh 

Rumah Plastik untuk dibayar sehingga kegiatan operasional 

yayasan saya pun bisa berjalan karena adanya program dari 

Rumah Plastik tersebut.  

Pewawancara : Harapan ibu untuk bisnis-bisnis sosial kedepannya 

bagaimana? 

Informan : Semoga kewirausahaan sosial yang lebih mengarah ke 

tujuan sosial bisa terus kuat dan berjuang untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang ditetapkan sehingga tetap bisa 

bermanfaat untuk banyak orang. 
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Wawancara Dengan Nasabah Rumah Plastik 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMEN RUMAH PLASTIK  
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  Gambar 1. Harga Beli Bahan Baku Rumah Plastik  



112 

 

  

  

  Gambar 2. Harga Jual Produk Cacahan 
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 Gambar 3. Notta Penjualan dan Pembelian Rumah Plastik 
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 Gambar 4. Laporan yang Dihasilkan Rumah Plastik untuk Nasabah 
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 Gambar 5. Kendaraan yang dimiliki Rumah Plastik dari Hasil 

Keuntungan 
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 Gambar 6. Gudang dan Kendaraan yang Dimiliki Rumah Plastik 
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 Gambar 7. Tenaga Kerja Ibu-ibu Rumah Tangga di Rumah Plastik 
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 Gambar 8. Mesin yang dimiliki Rumah Plastik dari Hasil Keuntungan 
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